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ABSTRACT

Islamic programs in elementary schools play an important role in developing
students’ religious character through habituation, exemplary practices, worship
activities, Qur’anic || y, and social activities. However, program evaluation is
often conducted a stratively and has not been supported by systematic
indicators and standardized evaluation instruments. This community engagement
program aimed to s t he le pacit o/ principal as an
evaluator of Islamic Product (CIPP)
evaluation model. egeri 101876,
Tanjung Morawa, atory mentoring
approach. The acti identification,
strengthening of e S dicators and
instruments, obse fviews; documentation review, focus group
discussion, reflecti ormulation of follow-up reeemmendations. The results
showed that the | programs were highly aligned with the school’s vision and
received strong ort“from the™principal, teachers, students, parents, and

available faciliti e Wmp tgth reljgi n gactmgies was
generally well ordanig@df N : er ovement,
particularly meas cc@ss tafidardize igsuments,
systematic monitofing, tion, “and qQuantita nt of students’

religious character. The application of the CIPP model helped the school identify
program strengths and weaknesses comprehensively and provided a structured
basis for decision-making and continuous improvement. The mentoring therefore
contributed to strengthening an evaluation culture in school management and
positioning the principal as a data-informed evaluator of Islamic programs.

Keywords: school leadership, Islamic programs, CIPP evaluation, evaluation
culture, community engagement

ABSTRAK

Program keislaman di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk
karakter religius peserta didik melalui pembiasaan, keteladanan, kegiatan ibadah,
literasi Al-Qur’an, dan kegiatan sosial. Namun, evaluasi program masih cenderung
dilakukan secara administratif dan belum sepenuhnya didukung indikator yang
sistematis serta instrumen evaluasi yang baku. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memperkuat kapasitas kepemimpinan kepala sekolah
sebagai evaluator program keislaman melalui penerapan model evaluasi Context,
Input, Process, Product (CIPP). Kegiatan dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri
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101876 Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,
menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif. Tahapan kegiatan meliputi
koordinasi awal, identifikasi program, penguatan konsep evaluasi, penyusunan
indikator dan instrumen, observasi, wawancara, studi dokumentasi, focus group
discussion, refleksi, serta penyusunan rekomendasi tindak lanjut. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa program keislaman memiliki kesesuaian yang sangat baik
dengan visi sekolah dan memperoleh dukungan kepala sekolah, guru, peserta
didik, orang tua, serta sarana pendukung yang memadai. Pelaksanaan kegiatan
pembiasaan religius secara umum telah berjalan dengan baik. Namun, masih
ditemukan kebutuhan penguatan pada aspek indikator keberhasilan yang terukur,
instrumen evaluasi baku, monitoring sistematis, dokumentasi, serta pengukuran
kuantitatif karakter religius peserta didik. Penerapan model CIPP membantu
sekolah mengidentifﬁ kekuatan dan kelemahan program secara komprehensif

serta menyediakan r yang lebih terstruktur bagi pengambilan keputusan dan
perbaikan berkelanjutan. Pendampingan berkontribusi terhadap penguatan budaya
evaluasi dalam man a sekolah sebagai

evaluator program k
evaluasi CIPP,

u respon apabila
A. Pendahuluan t dAold)

Pendidikan pada | efcapaian
akademik, tetapi j bangan

karakter religius menjadi salah satu bagian penting dalam membangun peserta

Kata Kunci: kepem
budaya evaluasi, pe

mkan, namu
rnal sudah a

Catatan : Nomor H
perbaikan dan ke

didik yang memiliki integritas, tanggung jawab, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan
kemampuan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter tersebut tidak cukup dilakukan
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas, tetapi perlu
diperkuat melalui budaya dan program keislaman yang dilaksanakan secara
konsisten di lingkungan sekolah.

Program keislaman di sekolah dasar dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan,
antara lain pembiasaan membaca Al-Quran, doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, salat berjamaah, hafalan surah pendek, infak Jumat, peringatan hari
besar Islam, pesantren Ramadan, dan pembinaan akhlak. Kegiatan tersebut pada
dasarnya merupakan instrumen pembentukan budaya sekolah yang
memungkinkan nilai-nilai keislaman diterapkan secara nyata dalam kehidupan
peserta didik. Laporan kegiatan di UPT SPF SD Negeri 101876 menunjukkan
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bahwa sekolah telah melaksanakan berbagai bentuk pembiasaan religius tersebut

sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik.

Keberhasilan program keislaman sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan
kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi
juga sebagai pemimpin pembelajaran, supervisor, manajer, motivator, inovator, dan
evaluator. Sebagai evaluator, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk
memperoleh informasi mengenai ketercapaian tujuan program, mengidentifikasi
permasalahan, menganalisis faktor pendukung dan penghambat, serta
menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan.

Evaluasi program gnerupakan bagian penting dari manajemenypendidikan karena

menyediakan inf@masi yang dapat digunakan untuk menentukan keberlanjutan,

perbaikan, pen@@mbangan, maupun perubahan suatu program. Evaluasi yang baik

tidak berhenti @884 ilaigpgl@sil akhir, tetapi jugamperiu at kebutuhan yang
melatarbelakg DIOU esiapan sumber daya, pr@ pelaksanaan, serta hasil
atau dampa “ ktif tersebut sejalan depga CIPP yang
dikembangkan'g sam,y' pConie Inpul‘e Product.

Model CIPP me angka evaluasi Ve g karena evaluasi

konteks mengidentifiKasitkeb n dan tujusaEREOgfam, evaluasi input melihat
kesiapan sumber daya gi, evaluas ’ emantau implementasi,

sedangkan evaluasi produk ighasil yan fapai. Dengan demikian, model

CIPP relevan diterapkan pada program keislaman karena dapat membantu kepala

sekolah m g e n ka masij asi untuk
perbaikan.
Permasal g pada lo p digim j n bahwa

program keislaman telah berjalan, tetapi sistem evaluasinya masih memerlukan
penguatan. Evaluasi belum sepenuhnya menggunakan indikator keberhasilan yang
terukur, instrumen evaluasi baku belum tersedia, monitoring kepala sekolah belum
menggunakan format supervisi yang sistematis, dan dokumentasi evaluasi masih
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan
program dan sistem evaluasi program.

Kondisi serupa menjadi perhatian dalam pengembangan manajemen pendidikan
berbasis mutu. Program yang berjalan secara rutin belum tentu dapat dinyatakan
efektif apabila sekolah tidak memiliki mekanisme untuk mengetahui tingkat
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ketercapaian tujuan secara objektif. Karena itu, penguatan kapasitas kepala

sekolah sebagai evaluator menjadi penting agar evaluasi tidak hanya bersifat
administratif, tetapi mampu menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk
perbaikan.

Pendampingan ini memiliki relevansi dengan pengembangan budaya evaluasi
sekolah. Budaya evaluasi menempatkan proses pengumpulan data, refleksi,
pengambilan keputusan, dan tindak lanjut sebagai bagian dari praktik manajemen
sekolah. Dalam konteks program keislaman, budaya evaluasi juga dapat membantu
sekolah menghubungkan kegiatan religius dengan perubahan perilaku peserta

didik secara lebih terukur.

Sejumlah kajiag menunjukkan bahwa model CIPP dapat fdigunakan untuk

mengevaluasi giogram pendidikan secara komprehensif. Stuffle

2am dan Zhang

menempatkang@| rbagai@iodel evaluasi yanggberorie pada pengambilan

keputusan dJdaEEROSTDA4 Kajian Aristya, Zurqo £ F (2025) juga

menunjukkan / PP dalam evaluasi kurikulumg Pead

et al. (2023) menunjukK , podel CIPP dapat

Agama Islam.

Sementara itu, )

digunakan untu

atifikasi kekuatan da
karakter di sekolah"pe /
Berdasarkan kondisi te iatan penga

kapasitas kepala sekolah dala aksanak

am pembentukan

pertujuan meningkatkan
ffasi program keislaman secara

sistematis melalui model CIPP. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk

membantu e h k al indikator,
menggunakan i Si dan ram, serta
merumus e i ti lanjut be is Vv i

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada integrasi antara pendampingan

kepemimpinan kepala sekolah, evaluasi program keislaman, dan model CIPP.
Pendekatan tersebut diharapkan dapat menggeser evaluasi dari aktivitas
administratif menjadi mekanisme pengambilan keputusan dan peningkatan mutu

yang berkelanjutan.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan Ditebalkan)
1. Pendekatan Kegiatan
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Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan

metode participatory mentoring atau pendampingan partisipatif. Pendekatan
tersebut menempatkan kepala sekolah dan guru sebagai mitra aktif dalam proses
identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis kondisi, refleksi, dan
penyusunan rekomendasi.

Pendamping tidak hanya menyampaikan materi, tetapi berperan sebagai
fasilitator yang mendampingi mitra dalam mempraktikkan evaluasi program
menggunakan model CIPP. Dengan demikian, proses pengabdian diarahkan pada
penguatan kapasitas mitra, bukan sekadar penyampaian informasi.

Model eval

model tersebut

komponen: Cong@xt, Input, Process, dan Product. Pemiliha

didasarkan pa@@ kemampuannya memberikan gambaran men ruh mengenai

program.

pendukun evaluasi.
Pelibatan bebe

lebih kom

asi yang

3. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahap utama.

Pertama, tahap persiapan. Tim melakukan koordinasi dengan kepala sekolah
mengenai tujuan, jadwal, mekanisme, serta program keislaman yang menjadi fokus
evaluasi.

Kedua, tahap identifikasi program. Tim bersama mitra mengidentifikasi jenis
program keislaman, tujuan program, sumber daya yang tersedia, serta kebutuhan

evaluasi.
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Ketiga, tahap pelaksanaan pendampingan. Kepala sekolah memperoleh

penguatan konsep evaluasi program dan model CIPP. Selanjutnya dilakukan
praktik penyusunan indikator, observasi program, wawancara, dan analisis
dokumen.

Keempat, tahap refleksi dan analisis. Temuan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis menggunakan empat komponen CIPP. Tim dan mitra
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, hambatan, peluang, serta alternatif solusi.

Kelima, tahap penyusunan rekomendasi. Hasil evaluasi digunakan untuk
merumuskan rekomendasi perbaikan program, termasuk penguatan perencanaan,
monitoring, instrugpen evaluasi, kompetensi guru, dan budaya religius sekolah.

Tahapan tersebdl#sesuai dengan rancangan kegiatan dalam lap@ran pengabdian.

4. TeknikB R oulag .

Data dipEiSlelT e

a) Obsé melihat keterlaksanaan prograa. T pasi warga
sekolal , dan_sasana dukur“

b) Wawa i<ters r, terutame *kolah dan guru.

| egiatan, laporan

c) Studi dok@émen 'uti program
kegiatan, doku ‘ 0, dan admi

d) Focus Group Discu orum refleksi dan penyusunan

rekomendasi.

e) T S di C e gar j asi yang
diper id n a ber.

5. Instrumen dan Analisis Data

Instrumen terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara kepala sekolah
dan guru, format analisis CIPP, lembar refleksi, dan format rekomendasi tindak
lanjut.

Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan
temuan ke dalam empat komponen CIPP. Context dianalisis berdasarkan
kesesuaian program dengan visi, misi, kebutuhan sekolah, dan karakteristik peserta
didik. Input dianalisis berdasarkan kesiapan SDM, sarana, anggaran, dan perangkat
administrasi. Process dianalisis berdasarkan keterlaksanaan, partisipasi,
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monitoring, dan dokumentasi. Product dianalisis berdasarkan perubahan yang

teramati pada karakter religius peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan (Huruf 12 dan Ditebalkan)

1. Pelaksanaan Pendampingan

Kegiatan pendampingan diarahkan pada penguatan kemampuan kepala sekolah
dalam menjalankan fungsi evaluator program keislaman. Program yang menjadi
objek evaluasi meliputi pembiasaan membaca Al-Qur'an sebelum pembelajaran,
doa bersama, salat berjamaah, hafalan surah pendek, infak Jumat, peringatan hari
besar Islam, dan pembinaan akhlak peserta didik.

Pendampingan dilékukan secara kolaboratif. Kepala sekola
sebagai objek gM@luasi, melainkan sebagai mitra yang secarz

dalam proses glaluasi. Pendekatan tersebut penting karena
pengabdian s@ihgat, bergantung pada kemampuan mitrg_un
pengetahuan me g diperoleh setela giat‘
Pada tahap : Keg ekolah bersama tim me en{]

utama dalam Sip ogram. Hasil identifikasi men0 ahwa program
keislaman teld j ara rutin, tetapi sistem e S8, belum sepenuhnya

terdokumentasi Hemikiamm fo pend ( gdiarahkan pada
penguatan meka \v an pada “Erale eislaman baru.

Evaluasi konteks menunjukka Na_DrO@ SIslaman memiliki kesesuaian
yang sangat baik dengan visi sekolah. Program dlarahkan pada pembentukan
peserta didi 3 si. Kepala
sekolah y [ uru juga
menunjukkan d

tidak ditempatkan
angsung terlibat
derlanjutan hasil
menerapkan

permasalahan

2. Hasil Evaluasi Conte

Kegiatan r membaca
Al-Qur’an, . Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa secara konteks program memiliki landasan yang

kuat.

Permasalahan utama terletak pada belum tersusunnya indikator keberhasilan
secara spesifik dan terukur. Akibatnya, keberhasilan program lebih banyak
ditentukan berdasarkan pengamatan umum. Kondisi tersebut membuat sekolah
mengalami kesulitan ketika harus menunjukkan bukti objektif mengenai tingkat
ketercapaian tujuan program.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Context

Indikator Temuan Kategori
Kesesuaian dengan visi sekolah | Sangat sesuai | Baik
Dukungan kepala sekolah Sangat baik Baik




[UMIVERA

Mitra Inovasi: Jurnal limiah Pengabdian Kepada Masyarakat
) ISSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

JIPKM

Baik Baik
Baik

Perlu ditingkatkan

Dukungan guru

Kebutuhan peserta didik Sesuai

Indikator keberhasilan Belum terukur
Sumber: Hasil pendampingan, 2026.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan evaluasi tidak harus dimulai
dari perubahan program, tetapi dapat dimulai dari perumusan indikator. Misalnya,
kegiatan membaca Al-Qur’an tidak hanya dicatat sebagai kegiatan yang terlaksana,
tetapi dapat dievaluasi berdasarkan frekuensi kehadiran, kemampuan membaca,
perkembangan tajwid, atau capaian kompetensi yang ditetapkan sekolah.

3. Hasil Evaluasi Input

Evaluasi input mgnunjukkan bahwa sekolah memiliki sumbe
memadai. Kepal@ sekolah memiliki komitmen tinggi, guru PAlL dan guru kelas
bekerja sama d@lam membimbing peserta didik, serta sarana pendukung seperti
mushala, Al-QE@an, buku doa, pengeras suara, jadwal kegiatan, dan media

pembelajaran §€3 aan tersgdia.
iki instrumen evaluas 3 ng baku. Evaluasi

pengalaman dan pengamadt@g masing guru.
ebabkan hasil evaluasi beaad38c0 tar pelaksana.

daya yang relatif

Namun, seko %
masih berga ad
Kondisi terseb o "

Tabel 2. Hasil E "o

_ gl

Komponen
Kepala sekolah
Guru PAI
Guru kelas
Mushala
Al-Quran
Jadwal kegiat
Instrumengv
Sumber:

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa persoalan utama pada aspek input bukan
kekurangan sumber daya fisik, tetapi penguatan perangkat manajemen evaluasi.
Dengan demikian, tindak lanjut yang diperlukan adalah penyusunan instrumen
evaluasi yang sederhana, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakter program
sekolah.

4. Hasil Evaluasi Process

Evaluasi proses menunjukkan bahwa program keislaman secara umum telah
dilaksanakan sesuai jadwal. Peserta didik mengikuti kegiatan dengan antusias dan
guru aktif memberikan pendampingan.
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Process

Aspek Temuan
Tadarus Terlaksana
Doa harian Terlaksana

Salat berjamaah | Terlaksana
Hafalan surah Terlaksana
Monitoring Belum optimal
Dokumentasi Perlu ditingkatkan
Sumber: Hasil pendampingan, 2026.

Meskipun pelaksagaan kegiatan berjalan baik, monitoring kepala sekolah belum
menggunakan fofihat supervisi yang baku. Dokumentasi juga lebih banyak berupa
foto kegiatan dalfbelum sepenuhnya disertai laporan evaluasi sistematis.

Temuan tersefit menunjukkan pentingnya membangun siklus Smonitoring yang
sederhana tet ten. k@Pala sekolah dapatgaenggu lembar monitoring
bulanan yangiilie j ator kegiatan, keterlakSe 1 dala, tindak lanjut,

dan dokumen \
i Allaku secara rutin

Dalam persp¢ en mutu, monitoring Y,
n ditepawkan gekih awa g amikian, evaluasi

memungkinkan
proses bukan se |F ah progre jadi mekanisme

pengendalian mu R Prog ram berlangsuni.

5. Hasil Evaluasi Produe
Evaluasi produk menunjuk positif pada peserta didik.
Berdasarkan wawancara dengan kepalda sekolah dan guru, kedisiplinan dalam
melaksana i i n hafalan
surah pen j

adanya perub

Guru juga men at idi ang lebih
sopan, disigh n i fak Jumat
dan pemb hla j sosial.
Tabel 4. Hasil Evaluasi Product

Indikator Hasil

Kedisiplinan ibadah Meningkat

Hafalan surah Meningkat

Kemampuan membaca Al-Qur'an | Meningkat

Akhlak Meningkat

Kepedulian sosial Meningkat

Instrumen penilaian karakter Belum tersedia

Sumber: Hasil pendampingan, 2026.
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Temuan tersebut perlu dibaca secara hati-hati karena laporan pengabdian
menggunakan data observasi dan wawancara sehingga belum menghasilkan
ukuran kuantitatif perubahan karakter. Laporan juga secara eksplisit mencatat
bahwa sekolah belum memiliki instrumen khusus untuk mengukur perubahan
karakter secara kuantitatif.

Dengan demikian, salah satu hasil penting dari pendampingan bukan hanya
menemukan bahwa program memberikan dampak positif, tetapi juga menemukan
kebutuhan pengembangan instrumen pengukuran dampak. Hal ini merupakan
bagian penting dari penguatan kapasitas kepala sekolah sebagai evaluator.

6. Ringkasan Evaluasi CIPP
Tabel 5. Ringkasa@ Hasil Evaluasi Model CIPP
Komponen Hasil Evaluasi Kekuatan

Context sesuai | Dukungan kepal
sekola hasilan perlu
kuat '
Input dan sarana | Komitmen

sarana pe

Process dan
dokumentasi perlu
diperkuat

Product Instrumen
pengukuran

Sumber: Hasil

Tabel terse menunjukkan
keberadaan program atau komitmen warga sekolah. Sebaliknya, tantangan utama
berada pada sistem evaluasi yang mendukung pengambilan keputusan.

7. Faktor Pendukung dan Penghambat
Tabel 6. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung Faktor Penghambat

Komitmen kepala sekolah tinggi | Belum terdapat SOP evaluasi

Kerja sama guru baik Instrumen evaluasi belum baku
Antusiasme peserta didik Dokumentasi belum sistematis
Dukungan orang tua Waktu pelaksanaan terbatas

Sarana ibadah memadai Indikator keberhasilan belum terukur
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Sumber: Hasil pendampingan, 2026.

Komitmen kepala sekolah menjadi modal utama keberlanjutan program. Dukungan
guru dan antusiasme peserta didik juga memperkuat implementasi program.
Namun, keberlanjutan tersebut perlu didukung sistem administrasi dan evaluasi
agar program tidak hanya bergantung pada komitmen personal.

8. Pembahasan
Hasil pendampingan memperlihatkan bahwa model CIPP dapat digunakan sebagai
kerangka kerja praktis bagi kepala sekolah dalam mengevaluasi program
keislaman. Keunggulan pendekatan ini terletak pada kemampuannya
menghubungkan kebutuhan, sumber daya, pelaksanaan, dan hasil program dalam
satu sistem evalugBi.

Pada aspek Co t, sekolah telah memiliki keselarasan antara |
dan arah peng@ihbangan sekolah. Kondisi tersebut penting kare
tidak sesuai @@ng kebutuhan dan visi sekolah berpo i
tambahan ya tegii®grasi dengan ma s en’
kesesuaian p visi sekolah dapat me

dan dukunga Sékolah.

Pada aspek | jaan sumber daya ma sarana merupakan
modal penting. asimenun ahwa enjadi salah satu
komponen input wa sumber daya

/w at. HaI ini
evaluasi bukan hapya" b |I|tas fisik, teiap \. fngkat manajemen,

ogram keislaman
a program yang
enjadi kegiatan
Sebaliknya,
masi program

indikator, format mon mpetensi e
Pada aspek Process, prog¢ ah terlaksana d€ng

Paik, tetapi monitoring dan

dokumentasi perlu diperbaiki. Te ini.N an pentingnya evaluasi formatif
dalam program pendidikan. Kepala sekolah perlu memperoleh informasi selama
proses be h menjadi
lebih besar.

Pada aspek Pr dentifikasi

berdasar ak belum
didukung instftumen kuantitatit. Oleh sebab Itu, sekolah perlu mengembangkan
instrumen karakter yang dapat digunakan secara berkala.

Pendampingan juga menunjukkan adanya perubahan pada perspektif kepala
sekolah terhadap evaluasi. Evaluasi mulai dipahami bukan sebagai aktivitas untuk
menemukan kesalahan, tetapi sebagai proses memperoleh informasi untuk
memperbaiki program. Laporan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan CIPP
membantu kepala sekolah melaksanakan evaluasi secara lebih sistematis serta
mendorong guru memahami pentingnya evaluasi berbasis data.

Temuan tersebut sejalan dengan prinsip evaluasi CIPP yang menempatkan hasil
evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan program. Dalam
konteks sekolah dasar, pendekatan tersebut relevan karena program keislaman
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memiliki karakter yang berkelanjutan dan hasilnya tidak selalu dapat diamati secara
langsung dalam waktu singkat.
Kajian Aristya, Zurqoni, dan Khojir (2025) menegaskan relevansi CIPP untuk
evaluasi Pendidikan Agama Islam karena model ini memungkinkan penilaian
terhadap berbagai komponen pendidikan secara terpadu. Temuan kegiatan
pengabdian ini memperluas penerapan tersebut pada level manajemen sekolah,
khususnya dalam memperkuat peran kepala sekolah sebagai evaluator.
Dengan demikian, kebaruan praktis kegiatan pengabdian ini terletak pada
penggunaan CIPP bukan semata-mata sebagai model penelitian evaluatif, tetapi
sebagai alat penguatan kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah didampingi
untuk menggunakan hasil evaluasi dalam merumuskan tindak lanjut. Pendekatan
tersebut berpotensi membangun siklus:
Program — Moniiring — Evaluasi CIPP — Refleksi — Kep
Program — Evajligsi Berkelanjutan.
Siklus tersebut@@pat menjadi fondasi pengembangan budaya evaluasi sekolah.

san — Perbaikan

9. Rekomendg Lag ,
Berdasarkan cVa) Peberapa tindak lanjut yan@adirekomendasikan adalah:

1. Menyu B@Valuasi program keislaman.

2. Menge r.:men evaluasi berbasiz.

3. Menetap ' ebgam@Silan QD0

4. Melaksang jiBrtng secara berkala®

5. Mendokumenia /: ibmonitoring dandaua s, SB88F% sistematis.

6. Mengembangk \ penilaian kg ,

7. Melakukan evalug pnimal satu kali setiap Ster.

8. Menggunakan hasil evald ebag sar penyusunan program kerja
berikutnya.

9. [ ndidikan

rogram.
Rekomengl@si i nekankan
perlunya SOP, Instrumen CIPP, evaluasi berkala, peningkatan kompetensi guru,
dan penguatan budaya mutu sekolah.

D. Kesimpulan

Kegiatan pendampingan kepala sekolah sebagai evaluator program
keislaman berbasis model CIPP di UPT SPF SD Negeri 101876 Kecamatan
Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang telah memberikan penguatan terhadap
kapasitas kepala sekolah dalam memahami dan melaksanakan evaluasi program

secara lebih sistematis.
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Hasil evaluasi Context menunjukkan bahwa program keislaman memiliki

kesesuaian yang baik dengan visi sekolah dan memperoleh dukungan kepala
sekolah serta guru. Namun, indikator keberhasilan program belum seluruhnya
dirumuskan secara spesifik dan terukur.

Pada aspek Input, sekolah memiliki sumber daya manusia dan sarana
pendukung yang memadai. Kendala utama adalah belum tersedianya instrumen
evaluasi program yang baku.

Pada aspek Process, kegiatan keislaman telah terlaksana dengan baik dan
mendapat partisipasi warga sekolah. Namun, monitoring kepala sekolah dan

dokumentasi evalgasi masih perlu diperkuat melalui format supervisi dan sistem

dokumentasi yagif lebih sistematis.

Product, terdapat indikasi positif berupa
peningkatanN i , kKemampuan me an, hafalan surah,

al peserta didik. Namun, t belum dapat

dinyatakan dé an. kuantitatif karena sekolah iliki instrumen
pengukuran kar, ‘ . -

Secara ke kerangka yang
membantu kepala“8€ prehensif mulai dari

konteks, kesiapan sumk > J9a hasil. Pendampingan
juga mendorong evaluasi dip0 S ib dari proses peningkatan mutu,
bukan hanya sebagai aktivitas administratif.

Tinda in en an evaluasi,
pengembanga r p tor k i g terukur,
penguata ng d entasi, s e allgE N u penilaian
karakter religius peserta didik. Keberlanjutan tindak lanjut tersebut diharapkan

dapat memperkuat budaya evaluasi dan budaya religius sekolah secara

berkelanjutan.
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